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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sebagai manusia yang lemah, manusia tidak dapat mengandalkan 

kekuatan dirinya sendiri terutama untuk mencapai keselamatan. Dengan 

kelemahan yang ada ini, manusia kemudian melarikan diri pada Wujud Tertinggi 

yang dianggap memiliki kekuatan dan kuasa untuk mengatur kehidupan manusia 

dan dapat memberikan semua yang dibutuhkan. Oleh karena itu, agama hadir 

untuk menjawab semua kebutuhan manusia dengan segala macam ritus yang ada 

di dalamnya. 

Ritus persembahan di rie wana menjadi salah satu ritus keselamatan di 

mana masyarakat desa Merdeka menyerahkan seluruh hidup mereka kepada 

tuntunan para leluhur agar sesuai dengan apa yang diharapkan oleh Ama Lera 

Wulan Ina Tana Ekan atau Wujud Tertinggi.  Melalui relasi yang kuat antara alam 

dan manusia ini, para leluhur kemudian diberi penghormatan secara khusus 

melalui ritus persembahan di rie wana agar kedekatan dengan para leluhur tetap 

terjaga. 

Dalam pandangan masyarakat desa Merdeka, ritus persembahan di rie 

wana merupakan sebuah ritus yang dilakukan untuk memperoleh rahmat 

keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. Melalui ritus persembahan di rie 

wana, masyarakat desa Merdeka dapat bertemu secara langsung dengan para 

leluhur dan menyampaikan ungkapan syukur serta memohon rahmat keselamatan 

berupa tuntunan untuk menuju kepada kebaikan hidup. 

Kenyataan ini membawa masyarakat desa Merdeka pada sebuah 

pemahaman yang sama berkaitan kehidupan di dunia dan di akhirat. Keselamatan 

yang diperoleh di dunia dan di akhirat merupakan berkat yang diperoleh dari 

Wujud Tertinggi melalui tindakan setiap hari dengan tuntunan dan bimbingan 

para leluhur. Leluhur diyakini memiliki kuasa untuk menuntun manusia dalam 
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bertindak dan melakukan sesuatu dan oleh karena itu diberi penghormatan melalui 

ritus persembahan di rie wana. Setelah melakukan ritus persembahan di rie wana, 

masyarakat desa Merdeka yakin bahwa mereka selalu dibimbing kepada kebaikan 

hidup sebagai manusia bermoral dan kesuksesan dalam pekerjaan sebagai bentuk 

nyata dari rahmat keselamatan yang mereka terima. 

Gereja kemudian melihat ritus persembahan di rie wana sebagai sarana 

pewartaan yang baik untuk membawa masyarakat desa Merdeka pada pemahaman 

yang benar berkaitan dengan penyelenggara sesungguhnya dari seluruh alur 

kehidupan manusia yaitu Allah. Allah yang adalah kasih memberikan jalan dan 

menganugerahkan rahmat keselamatan. Kerinduan manusia akan keselamatan 

menjadikan manusia selalu berusaha melakukan segala macam cara untuk 

mencapainya. Salah satu cara yang dilakukan yakni dengan melakukan ritus 

persembahan di rie wana.  

Gereja menerima kebudayaan sebagai kearifan lokal di mana melaluinya, 

pewartaan dalam Gereja semakin efektif. Dengan dialog antara kebudayaan dan 

Gereja, Gereja dapat menemukan konsep keselamatan yang ada di dalam ritus 

persembahan di rie wana. Dengan ini, pengakuan Gereja akan adanya 

keselamatan di luar Gereja menjadi kontekstual tetapi dengan pemahaman yang 

baru bahwa semua yang dilakukan manusia kemudian bermuara pada Allah 

sebagai tujuan utamanya. Di sini, Gereja semakin terbuka dengan keadaan 

masyarakat secara kontekstual sambil membawa masyarakat pada konsep 

keselamatan yang sesungguhnya.  

Lebih jauh, menumbuhkan iman umat lewat ritus persembahan di rie wana 

merupakan hal yang paling kontekstual dalam menjalankan karya misi di tengah 

umat lokal. Gereja tetap memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk 

menentukan jalan kebenarannya sendiri untuk menuju keselamatan manusia 

seutuhnya baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Gereja tidak melihat 

agama lain serta segala macam ritus yang ada di dalamnya sebagai sebuah berhala 

melainkan juga sebagai sarana keselamatan bagi manusia. Dengan kata lain, 

Gereja tetap melihat bahwa di luar Gereja juga ada keselamatan. 
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Dalam pandangan Gereja, melalui kebangkitan, Kristus memberikan 

rahmat keselamatan kepada manusia agar hidup sebagai manusia baru dengan 

meninggalkan segala dosa lama dan hidup baik sebagai manusia bermoral. 

Melalui kebangkitannya, Kristus menjadikan semua manusia satu di dalam Allah 

sebagai sumber keselamatan sejati.  Di sini, kristus dilihat sebagai korban atau 

bahan persembahan yang diberikan manusia kepada Allah untuk memperoleh 

rahmat keselamatan karena sesudah persembahan itu dilaksanakan, segala dosa 

manusia dihapuskan dan manusia dibimbing melalui pewartaan Gereja untuk 

hidup baik sebagai manusia bermoral di tengah masyarakat.  

Penerimaan Gereja akan ritus persembahan di rie wana, sangat bermanfaat         

bagi pengembangan umat beriman Kristiani yakni kebenaran dapat dicapai 

melalui pengalaman nyata setiap manusia. Pengalaman nyata berupa rahmat 

keselamatan yang diterima manusia setelah melakukan ritus persembahan di rie 

wana kemudian dijelaskan dari perspektif Gereja tentang persembahan diri 

Kristus di kayu salib. Dalam peristiwa persembahan diri Kristus ini, rahmat 

keselamatan yang sama juga diterima manusia secara universal. Penjelasan ini 

kemudian memberikan satu pemahaman baru yakni Wujud Tertinggi 

sesungguhnya yang menganugerahkan rahmat keselamatan kepada manusia 

adalah Allah sendiri.  

Dalam kepercayaan masyarakat desa Merdeka, rahmat keselamatan itu 

baru diperoleh jika mereka selalu melakukan ritus persembahan di rie wana. Para 

leluhur akan menuntun segala tindakan yang dilakukan baik itu yang berkaitan 

dengan kebersamaan antar sesama manusia maupun kesuksesan atas pekerjaan 

mereka. Di sini, seluruh kehidupan masyarakat desa Merdeka selalu dibimbing 

untuk mengarah kepada kebaikan. 

Dalam pandangan Gereja, ritus persembahan di rie wana benar-benar 

memberikan rahmat keselamatan. Namun, rahmat itu bukan datang dari Ama Lera 

Wulan Ina Tana Ekan melainkan dari Allah sebagai penyelenggara hidup 

manusia. penekanan kemudian adalah bahwa Ama Lera Wulan Ina Tana Ekan 

merupakan nama lain dari Allah Bapa yang merupakan pencipta langit dan bumi. 

Roh nenek moyang atau para leluhur ditempatkan sebagai perantara antara 
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manusia dan Ama Lera Wulan Ina Tana Ekan atau Wujud Tertinggi dari 

perspektif adat. 

Di sini, Gereja tampil untuk membawa pemahaman baru bahwa Wujud 

Tertinggi sesungguhnya yang disembah oleh masyarakat desa Merdeka adalah 

Allah. Sementara itu, ritus yang dilakukan merupakan sarana untuk 

menyampaikan doa dan permohonan mereka kepada Allah melalui roh nenek 

moyang atau para leluhur. Oleh karena itu, peran sesungguhnya dari para leluhur 

adalah sebagai perantara antara Allah dan manusia. 

Pandangan Gereja ini merupakan sebuah kebenaran karena melalui para 

leluhur, Allah memberikan kekuatan baru kepada manusia dan membimbing 

manusia untuk melakukan kebaikan dalam hidup atau hidup sebagai manusia 

bermoral dalam masyarakat dan memberikan kesuksesan dalam setiap pekerjaan 

yang mereka lakukan. Kemudian ketika manusia meninggal, ia akan mengalami 

keselamatan yakni tinggal bersama Allah di Surga atau memperoleh keselamatan 

kekal. 

Dari gambaran di atas, keselamatan dalam ritus persembahan di rie wana 

dalam pandangan masyarakat desa Merdeka dan keselamatan dalam pandangan 

Gereja memiliki hubungan yaitu manusia hidup baik sebagai manusia bermoral 

dan mengalami kesejahteraan dalam hidup serta ketika manusia mati keselamatan 

tetap diperoleh dengan mendapatkan tempat bersama Wujud Tertinggi. Dengan 

memperolah semua yang dibutuhkan manusia ini, buah dari keselamatan yakni 

kebahagiaan dapat dipetik dan dinikmati. 

5.2 Usul Saran 

5.2.1 Usul Saran Kepada Tokoh-Tokoh Adat Desa Merdeka 

Dengan semakin majunya perkembangan zaman, kebudayaan pun 

perlahan semakin ditinggalkan. Menanggapi realitas yang sedang terjadi ini, para 

tokoh adat sudah seharusnya mengambil langkah antisipatif yang serius. Langkah 

pertama yang diambil dan harus menjadi perhatian utama yakni memberikan 
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pemahaman kepada generasi penerus tentang kebudayaan yang ada di desa 

Merdeka secara khusus ritus persembahan di rie wana. 

Pemberian pemahaman berupa arti sesungguhnya dari ritus persembahan 

di rie wana harus diajarkan kepada generasi penerus. Hal penting yang perlu 

diperhatikan yakni berkaitan dengan Wujud Tertinggi sesungguhnya yang 

menjadi tujuan persembahan ini diberikan dan juga sebagai penyelenggara alur 

hidup manusia. Jika tidak, maka generasi penerus akan memahami secara keliru 

dan tentunya berbahaya bagi perkembangan iman mereka ke depannya. Selain itu, 

keaktifan dan keikutsertaan generasi penerus dalam jalannya ritus persembahan 

ini juga mesti diperhatikan agar mereka tidak atau keliru dalam melakukan ritus 

ini. 

5.2.2 Usul Saran Kepada Generasi Penerus 

Sebagai generasi penerus, anak-anak dan kaum muda harusnya sadar akan 

peran yang akan mereka emban nantinya. Mereka harus dengan sadar mulai 

belajar dan mengenal lebih dalam kebudayaan masyarakat desa Merdeka secara 

khusus yang berkaitan ritus persembahan di rie wana. Pengenalan yang mendalam 

ini membawa mereka pada penghayatan nilai-nilai yang sesungguhnya dari ritus 

persembahan di rie wana. Oleh karena itu, dalam setiap kesempatan pelaksanaan 

ritus persembahan di rie wana, kaum muda dan anak-anak harus hadir dan ikut 

ambil bagian dalam ritus ini. 

Generasi muda seharusnya menyadari diri mereka sebagai penerus 

kebudayaan yang ada di desa Merdeka. Kebudayaan yang ada merupakan kearifan 

lokal masyarakat desa Merdeka yang harus dijaga kelestariannya. Selain itu, 

generasi penerus dapat mengetahui secara pasti tentang inti dari ritus persembahan 

di rie wana itu sendiri di antaranya, mereka harus mengetahui tujuan 

sesungguhnya dari ritus persembahan di rie wana yakni Allah sendiri dan 

bagaimana tata cara serta urutan yang baku. 
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5.2.3 Usulan Kepada Masyarakat Desa Merdeka 

Masyarakat desa Merdeka pada umumnya sebagai sasaran dari rahmat 

keselamatan dalam ritus persembahan di rie wana juga harus mengetahui secara 

tepat apa yang menjadi nilai-nilai dalam ritus persembahan di rie wana. Sumber 

keselamatan yang diperoleh masyarakat desa Merdeka dari ritus persembahan di 

rie wana harus diberitahu kepada seluruh masyarakat desa Merdeka bahwa 

sumber keselamatan yang sesungguhnya adalah Allah sendiri. 

Masyarakat desa Merdeka juga harus lebih aktif dalam mengikuti ritus 

persembahan di rie wana karena dalam praktiknya, ada beberapa orang yang tidak 

mengikutinya baik dengan tahu dan mau ataupun dengan alasan tertentu. Akan 

tetapi, yang mau ditekankan adalah partisipasi aktif masyarakat agar ritus 

persembahan di rie wana dapat selalu lestari dan berdaya guna bagi kehidupan 

mereka selanjutnya. 

5.2.4. Usulan Kepada Pihak Gereja 

Gereja sebagai pihak yang berperan aktif dalam pewartaan keselamatan 

kerajaan Allah harus berani melakukan pendekatan berupa dialog secara intensif 

terhadap ritus persembahan di rie wana melalui tokoh-tokoh adat desa Merdeka. 

Artinya, Gereja melalui pastor paroki atau agen-agen pastoralnya harus juga 

terlibat dalam kegiatan ini walaupun tidak setiap saat dilaksanakannya ritus 

persembahan di rie wana. Selain itu juga, pendekatan dapat dilakukan melalui 

dialog antara Gereja dengan kebudayaan. 

Keterlibatan Gereja ini juga nantinya dapat berpengaruh terhadap 

inkulturasi kebudayaan lokal sebagai sarana pewartaan. Dengan demikian Gereja 

dapat menjadi pewarta keselamatan kerajaan Allah yang hidup dan terus ada 

untuk memperhatikan keselamatan umat beriman.  
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